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PENGARUH DOSIS PROTEIN DALAM PAKAN
TERHADAP PERKEMBANGAN GONAD DAN PEMIJAHAN
INDUK TERIPANG PASIR (Holothuria scabra)
Made Suastika"). Sari Budi Moriar dan Darmansvah")
i\BSTRT\K
'l'eriparrg nrerupakan konroditls ekotrouris pcnting dan rntrdah dipasarkan sebagai komoditas
ekspor, llanrLu) hingga saat, ini el<sllolnya masih tergantung dari hasil tangkapan di alam. Usaha
pembudida.r'aan teripang nrasih rnenrpunyai kcndala dalam penyediaan benih. Dalam rangka
meuunjnng pcrbenihan teripang telah dilakukan penelitian untuk mengetahui dosis protein vang
tepat dalam pemberiatr pal<an vang dapat mempercepat proses pematangan gonacl teripang pasu'.
l)ada penelitian ini induk teripang diberi pakan percobaan dengan dosis protein yang berboda
yaitu: A = l0'ti'. B= 2O%,, C=3O"/r, dan sebagai kontrol (D) menggunakan pakan hanya berupa
tepung klekap (rrotein 7,4%). I'}akan diberikan 2"/o dari bobot biomassa. Percobaan menggunakan
rancangan acak lengkap dan setiap perlakuan terdiri atas tiga kali ulangan. Induk teripang
dipelihara tlaLurl bak serat gelas.yang disekat menjadi empat bagian, dan penelitian ber.langsung
selatna enatn bulan. Set.iap 45 hari dilakukan pengamatan tingkat kematangan gonad dan pada
akhir penelitian dihitung indeks kematangan gonad, protein efisiensi rasio serta kandunsan sel
telur clan sp()rna di dalam gonad.
Hasil penelitian menunjttkkan bahwa dosis protein dalam pakan memberikan pengaruh yang
belbeda nyata terhadap indeks kematangan gonad (IKG) dan protein efisiensi rasio. Perlakuan
C (dosis plotein 30'20) rnembelikan hasil terbaik dalam m€mpercepat peroses pematangan gonad,
dan daf arrr jttrnlah sel t.elur dan sperma di dalam gonad untuk betina IKG= 24,0% dan sel telur
= 80,9 x 106/gonad, sedangkan untuk jantan IKG= 20,2% dan sel sperma =7O,2 x l0(;/gonacl.
Hingga akhir perrelitian pemijahan tidak terjadi karena pematangan gonad jantan dan betina
tidak bersamaan waktunva.
ABSTITA(:T: Effect <tf protein. leuels in. diet on, gonad.al d.euelopment and. spauning of
sea cu.cu.mber (lJololhuria scabra) broodstoch. By: Made Suastiha, Sari
Bttdi Moria artd Dannansyah.
Sea cu.cuntber is an. exportable contmodity, and most of the exported animal are, caught frotn.
netural source. Effctrts to culture it haue been made, but ntuch depends on its seeds supply. The
purpose of this experintent tL'as to exantine the effect of protein leuels in the diet on the gonad
ntaturation <tf sea cucttrn6er Holothuria scabra. Formulated feed with different levela of protein
namelj* I1o,t; 20%; and 30% were used and as eontrol, lablab nteal with protein content of 7,4% was
used. Feecl was giuen al 2% of biomass weight. Sea cucu,mber uere hept for six months in fiber glass
tanhs u,ith a capacity of 500 litre diuided into lour chambers. Euery 45 days, gonad maturation
stage wds identified and at the end ol'thc experirnent, gonad somatic index (GSI), protein efficieney
ratio (PER) and the nunrber of ouunt or sperm in. the gonad were arised.
The result showed. that dietary protein leuels significantly affeeted gonad somatit. index (GSI)
and protein efficiency ratb (PER). Protein leuel of 30% was the best in terms of increasing gonad
ntaturation rate. Treatntent uith 30o/o protein reuealed that for female the GSI was 24o/o and total
ou.r,tr rt'crs 80,9 x 106 cell/gonad, uhile fttr the male the GSI ruas 20,2% and totdl spernt was 70,2x
106u'll/gonad. Llp to the end exprintent there was no spowning obserued, due t<t the different ttme
of ntale trtul, ferrrole gonacl nraLuraliltn.
REYVVORDS: gonocl cleuelopntent, gonad sonratic index, protein efficiency ratio.
'' Peneliti pada Loka Penelitian lrerikanan Pantai Con,lof. goli
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PENDAHULUAN
Upava pengembangan perikanan secara
nasional dan terpadu khususnya jenis komoclitas
perikanan komersial yang mencakup ikan dan
nonikan dikembangkan sebagai komoditas ekspor
nonmigas. Satu di antara jenis biota laut yang
cukup potensial untuk dikernbangkan adalah
teripang, karena selain sebagai sumber protein
yang cukup tinggi (50-60%,) juga digunakan
dalam industri obat-obatan dan kosmetik di
beberapa negara maju (Walford dolant Saenong
1988; Hall & Dingle dolanr Bakus (1970). Di alam
teripang memanfaatkan makanan dari partikel
substrat yang ada di dasar air. Makanan teripang
terdiri atas organisme-organisme kecil scperti:
detritus, protozoa. diatom, algae, kopepoda, ostra-
koda, dan rumput laut; di samping itu juga fora-
minifera. radiolaria. dan partikel part,ikel pasir
atau hancuran karang dan cangkang cangkang
hewan (Bakus. 1f)70; I{yman. 1965). Menurut
Widodo (1984) pakan teripang di alam, 80')6 me-
rupakan komponen vang paling banyak dirnakan
vaitu partikel pasir dan 20"/" protein clari rlrga-
nisme kecil. Karcna cli alam pasokan protein dari
pakan diclapatkan hanva sedikit menyebabkan
pertumbuhannva lambat termasuk perkembang-
an organ reprocluksi khususnya pematangan
gonad. Pematangan gonad juga sangat di-
pengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan ter-
utama iklim (Iloolootian dalant Oameron &
Fankboner, 198(i). Sedangkan pengaruh suhu dan
cuaca hujan secara tidak langsung berpengaruh
terhaclap terseclianya makanan (I]ligh et al.,
I 976).
Upa.va llemberian pakan dalanr penrbeslran
teripang dengan metode kurung tanr:up (benih
berasal dari alam) telah dilaksanakan rlcngan
pemberian pakan rumJrut laut jcnis ('iracilariq
dan Euchewrro memberikan sint.asan 1-illrg tinggi(Rar:hrlansvah cl o/.. 1992). Jika nre rrguntlalkan
keberarl:rirtt bettih 1'ang llerasal rlari ularn <lcngarrjurnlah valrg terbabas <lan tergantung rntrsirl,
ketersedian llenih belurn tentu dapnt dijanrirr
kontinuitasnya. Penelitian teripang prrsir pnda
bak secara terkontrol suclah dilaksannkan <li l,okl
Penelitian I'erikanan Pantai (krndol, Ilali. l)alanr
metrclukung perbail<ln ()rgan reprocluhsi hhtrsus-
tlya rnengL'nai penratangan gonil(l to'iprrrrg di
samlling merlia pemeliharaalt yal)g tepnt., l<ualitas
dan ktrnntitas pakan nruflak dipcrlukarr.
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Satu di antara kendala yang dihadapi dalam
pemeliharaan teripang di bak pemeliharaan se-
cara terkontrol adalah belum diperolehnya kom-
posisi pakan maupun jenis pakan yang tepat.
Protein merupakan zat pakan yang sangat di-
perlukan ikan bagi pertumbuhan, kadar protein
pakan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya
pertumbuhan ikan (Khans et a\.,7993, Mokoginta
et al., 1995). Dalam pengamatan Jufri et al. (1994)
pemberian pakan campuran tepung klekap dan
tepung kedelai kandungan protein 7,4lYo dan
'40,9% sebanyak 2% bobot teripang pasir mem-
berikan tingkat kematangan gonad yang tinggi.
Walaupun demikian penelitian pakan induk
teripang pasir di bak pemeliharaan secara ter-
kontrol khususnya mengenai penggunaan protein
yang tepat untuk mempercepat proses pematang-
an gonad dan pemijahan teripang pasir masih
perlu dilanjutkan. Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut, maka dilakukan peneliti-
an dengan tujuan mendapatkan dosis protein
dalam pakan yang tepat untuk memacu pema-
tangan gonad dan pemijahan teripang pasir.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Loka Penelitian Perikanan Pantai Gondol. Dalam
penelitian ini digunakan induk teripang dengan
kisaran bobot 100-300 gram/ekor diperoleh dari
hasil tangkapan nelayan di alam. Wadah peme-
liharaan vang digunakan berupa bak serat gelas
dengan ukuran 500 liter sebanyak 12 buah yang
dilengkapi aerasi dan pasir sebagai substrat.
Masing-masing bak disekat menjadi empat
bagian dengan bahan waring, kemudian pada
setiap sekat dipelihara sepasang teripang yaitu
teripang jarrtan dan betina. Pakan buatan dengan
kandungan closis protein yang berbeda sebanyak
2"/o per bobot biomassa setiap hari. Induk
teripang yang digunakan lebih dahulu dikosong-
kan organ dalamnya dengan cara stripping
setelah ikan disuntik dengan larutan KCL 0,5
mol sebanyak 3 m[,. Dengan cara tersebut usus
akan tumbuh terbentuk kembali setelah 30 hari
dan gonad setelah 45 hari (Jufri et aI., 1994).
Induk teripang diberi pakan satu kali sehari. Sisa
pakan disipon serta air diganti sebanyak 400%
per hari. dalam pemeliharaan dengan sistem air
mengalir. Sebagai bahan acuan untuk menentu-
kan perkembangan gonad clan tingkat kematang-
an gonad digunakan pedoman hasil penelitian
menurut Liu & I{uiling (1996).
Disain penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap dengan empat perlakuan dan tiga
kali ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah
pemberian pakan dengan dosis protein yang ber-
beda yaitu: A= 10%, B=20V,, C=30%, dan D=7,4Vn
(hanya tepung klekap) sebagai kontrol. Komposisi
pakan yang dibuat dengan dosis protein yang
berbeda dan analisis proksimat disajikan pada
Tabel 1 dan 2. Peubah yang diamati adalah:
perkembangan gonad, indeks kematangan gonad
(IKG), jumlah sel telur dan sperma yang ter-
kandung dalam gonad vang belum memijah
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(tingkat kematangan III dan IV). Pengamatan
gonad dilakukan setiap 45 hari dengan mem-
bedah sepasang teripang dari setiap perlakuan
dan ulangan. Pada saat pengamatan jika ditemu-
kan gonad yang sudah matang tingkat III dan [V,
langsung dilakukan penghitungan jumlah sperma
dan ovum di dalam gonad. Untuk mengetahuijumlah sel telur dan sperma di dalam gonad
dilakukan pengamatan dengan mikroskop setelah
diencerkan dengan larutan Ca3*, dan pada akhir
penelitian dapat dihitung efisiensi pakan yang
dibutuhkan selama penelitian.
Tabel l. Komposisi pakan dengan closis protein berbeda('2,).
Table l. Conqtositiott of bosol di,et with tlil'fcrettt l<'w'ls <tf protcitt ('ll,).
Perlakuan
Treatnten,t
Pakan (Feed)
DCA
Bahan pakan
Ingredient
Tepung kfekap (Lablob rtreu,l\
Tepung ikan (I-ish nu'al)
Campuran vitamin (Vitctnt itt' nix)
Campuran mineral (Mineral ntix)
Tepung kanji (Tapioca nrcal)
Tepung beras (Rirc nleol)
Minyak ikan (l-i.slr oil)
4 8.97
r 3.79
1.0
3.0
2r;.2
6.0
2.04
4:t.78
27.60
l.o
3.0
17.6
6.0
l.o2
38.60
4t.40
1.0
3.0
10
6.0
r00
100100r00100Total
A = lqoh protcin C = ,JO"/o protcin
Il = 20'ti pntk'rrt I) = 7,4"1, pntlaitr (ttntrol)
Tabel 2. Komposisi proksimat pakan yang digunakan dalam percobaan.
Table 2. Proxintate cornposition, of feed used in the experiment.
Komposis i ( C omp osition)
o//o
Pakan (Feed).
ABC
Protein (Cnde protein)
Lemak (Crurlc [at)
Abu (Ash)
Air (Moisture)
Energi (Energy)
%
%
%
%
kcal/g
11.56
r.74
42.21
0.94
130.01
22.66
3.32
40.62
3.23
164. I
29.46
3.16
43.O7
3.01
180.55
7.41
0.04
62.74
5.36
83.33
A= l0o/oproteirt
B = 20o/o proteitt
C = 30o/o protein
11 = T,lotit protei.n (control)
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Untuk penentuan ll(G digunakan rumus
Effendie (1979). Seclarrgkan perhitungan protein
eficiency ratio (l'}Flll) menurut Watanabe (1981'r)
sebagai beril<ut:
hari. Untuk jantan, gonad matang tingkat IV
dalam waktu 180 hari terjadi pada perlakuan ll
dan (1, sodangkarr pacla kontrol, pada waktu yang
sanra baru dalrat clicapai kernatangan tingkat II
sementara perlakuan A baru mencapai tingkat
III. Ini berarti dengan pakan ber:kadar protein
rendah (10'Zo) atau hanya berupa tepung klekap
(<10%) pematangan gonacl teripang pasir ber-
kembang sangat lambat. Pada perlakuan C
sebenarnya gonad betina telah matang tingkat IV
pada 90 hari atau tiga bulan, akan tetapi pada
saat itu pemijahan belum dapat berlangsung
karena gonad jantan belum ada 
-yang matang
tingkat IV. I(arena sel telur keluar tanpa diikuti
sel spernra maka terjadilah pernijahan sebagian.
Pertumbuhan bobot gonad rata rata pada masing-
masing perlakuan dari pemberian dosis protein
dalam pakan disajikan pada Gambar 1.
I)ari gambar tersebut dapat dilihat bahwa
lrobot rata-rata gonad teripang betina pada per-
llhtran C (protein 30%) memberikan pertumbuh-
an gonad yang lebih baik. kemudian disusul
dengan perlakuan l] dan perlakuan A. sedangkan
pacla induk jantan bobot rata-rata gonad pada
perlakuan A lcbih besar daripada perlakuan Fl.
Bertanrbahnya bobot rata-rata pada perlakuan A
ini clisebabkan karena pada gonad jantan secara
visual terulapat rumbai gonad pada tingkat II dan
ItI lebih ban.vak dibandingkan dengan tingkat IV
menyebabkan bobof gonad lebih besar.
IKG 8,,_l: y!_-9, r, ":l_ - " - _ - t l0O')'l'RoLtot brrsih , Bobot orgon. tlolont.
rrED l\'ttirtgl,'alttrt bobt11 l"rlqn,rghulup
I\tbol ltxtlrin pahan y'ong dibtrihan.
IIASII, DAN PEMRA}IASAN
Pengaluh l'akan terl'radtrp Gonad
a. Perkerrrbnngan gonad
I'erkcmbzrngan gonarl tcripang setolalr dibcri
lrakan dengan dosis protein i'ang berbcda clt'ngrrrr
orcrgi vang bcrbcrla ptrla. disaiil<an pada 'fabel 11.
llasil pernganratan memperlihatkan semua
gorrad jantnn darr betirrir berkembang akan tetapi
u'aktu yang cliperlul<an untuk mencapai peru-
bahan tingkat dari masing-masing perlakuan
berbecla. Tabel 3 mernperlihatkan bahwa untuk
mencapai gonad betina tingkat IV pada pcrlaku-
an A clan B nre:nrbntuhkan wakt.u 135 hari, tetapi
pada perlakrran (l hanva membutulrkan waktu 90
'l'abel 3. Perkontbungan gonatl ttripat"rg sclarur pcnt-.Iitian.
lhblc 3. (lottrul tlaucloTtntcnt oI sco e'ttttttttbcr rlttri.trll lltr'c.r1rcrinranl.
Ti ngkat kerna(a lr g:r n gonad
Gott a d nr utu rs t ion sta ge
Pakan
(Feed)
lit 1)0
lrari (r/cn'.s) hari (doys) Ir;r ri (daJs)
t80
lrari (dnrr.s)
l il I-r
III
IV
IV
II
I
II
I
A
B
(.)
D
I
II
III
I
lIl
III
tv0
I
IVO
IVO
I
I
II
III
III
I
I
II
III
II
II
II
II
T
- $ = pcrnijalrurr sol.rirgian (partial sporuningl
A = 10',,h pr(rlrt,t (. = ,?Oo..; pr(,t(ul
Il = 2(l'" pt'()l(tn I) - 7,1't, D,.(tliln 1tt>nlntl)
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Rata-r'trta bobot gonad (Aueruge weight gonacl\ (g)
0 50 t00 t50 200
Hari /Day
! = Betina (Fem.ale) E = Jantan (MaIe)
Gambar 1. Pertumbuhan bobot rata-rata gonad teripang.
Figure 1. Auerage weight growth of sea cucumber gonad.
b. Indeks kematangan gonad an dosis protein 30% dengan kandungan energi
180,55 kilokalori/gram memberikan indeks ke-
Dari berbagai tingkat kematangan gonad yang matangan gonad yang paling tinggi baik pada
diamati secara visual melalui pembedahan, ke- teripang pasir betina maupun jantan. Pada induk
ragaman karateristik gonad secara kuantitatif betina terlihat bahwa semakin rendah dosis
dapat dihitung berdasarkan rumus Effendie protein yang diberikan indeks kematangan
(1979). Indeks kematangan gonad teripang pasir gonadnya semakin kecil. Indeks kematangan
pada masing-masing perlakuan disajikan pada gonad induk betina dengan jantan berbeda, pada
Tabel 4. induk jantan terdapat perbedaan tingkat ke-
matangan gonad antara perlakuan A dan B yang
Tabel 4 menunjukkan bahwa dosis protein disebabkan oleh perbedaan bobot rata-rata gonad
dalam pakan memberikan pengaruh yang ber- A dengan gonad B (Gambar 1) sehingga menye.
beda sangat nyata terhadap indeks kematangan babkan nilai IKG A lebih besar dibandingkan
gonad teripang pasir. Pada perlakuan C pemberi- dengan IKG B.
Tabel 4. Persentase indeks kematangan gonad teripang pasir dengan
dosis protein berbeda dalam pakan.
Table 4. Percentage of GSI of sea cucumber feed with different leuels of
protein.
Perlakuan Indeks kematangan gonad (IKG)
Treatment Gonod, eomatic index (GSII
Betina (Femald Jantan (Male)
t5
c
B
A
D
30%
20%
t0%
7,4%
A
B
c
D
11.4 b
11.9 b
24.0"
6.4^
g.g b
8.73 "
20.2"
5.73 d
A = 10o/o protein C = 30% protein
B = 20/o protein D = 7,4%o protein (control)
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e) .Iurnlalr sel telur tlan spernra
Junrlah sel tolrrr tlan speruril vang tcrkanclung
cli clnlanr gonad tlari hasil pe ngarnatan disajikan
pada'l'abcl 1-r. l)rrri 'l'aberl 5 terlihat bahwa
sonal<in tinggi tlosis ltroterin sonal<in tirrggi prrlajunrlrrh scl tclur <lirrr slrr:rrrra vang terkanclung tli
clalanr gorrad..lrrurlirh tc.lur clirn sperrnra dari
perlaliunn kontr,rl titlak daplat. diamati karernzr
hirrgga pen.'li I ia n tliaklr iri gorrntl bclurn nrcnt'r pai
kernat:rng:rrr t irrgl<:rt ll I.
d) Rasi<l ef isicnsi plotr.in
Ibrlla nrl i rrgan j u rn I lr lr pa l<a n vlr rrg d ibut,trhk:r n
untuk men<lapatl<rrn perttrnrbuhan vrng lcbilr
baik sr:larni.r pr:nrrlihar:ran t.cripang lrasir disaji-
l<an pirrla'falrr:l (i. 'l'ubcl (i nrr:mpeirlihatkln bolrot
t;ubulr rltlr-rata irrval <lan alihir pr:nelit.ian,
ju rnlah pir l<r rr t'rrrrq tl ilrtr t rrlr l<ir n scrta pcllr itu n g-
an prot,ein efisiensi ratio (l']ER) menurut Wat:r-
nabe (lf)91-r).
l):rli lrasil pcrhitungan uji statistik rasio
pcrbarrtlirrgnn protein pakan yang dibutuhkan
turrtul< prrrturlbuharr bobot tubuh teripang. antara
llcna rnbahirn probcirr dibandi n gkan dengan pakan
kleknp sebagai konlrol didapertkan adanya per-
bedaan vatrg t"ryat,a (l:5(J,0i-r). Penambahan protein
yang lebih besar dari pakan klekap (7.4'Zo) mem-
berikan pert,umbuhan bobot tubuh yang lebih
bail<. Jika dilihat penarrrbah:rn protein pada
pakan I\'y,,,209/" dan 30')t, tidak memherikan per-
beclaan dalam pertumbtrltan bobot tubuh, akan
tetapi di antara penanrbatran protein pnl<an 1094,
20% dan 30'%. pcnambahan protein 110')6 lebih
efisierr cligunakan karena cli sarnping ;rr:rturnbuh-
atr bobot tubuhnva lebih baik juga indeks kema-
tangan gonaclnl'a lebih besar dan waktu yang
dibutuhkan lchih cepat untuk menclapat.kern
induk t.erillang vang nrat,ang g<lnad tingkat IV.
'l'ahcl 5. .lunrlirh sel t,clur clan spcrnra rlalam gonad( X l0c sel).
Titltl,' it. 'lltlrrl ntttnltcr of ot,ttnt turrl s1x'rnt in lh.e gotmd ( X IOG <,ell).
Pakirn (Ireecl) Sel telur (ouunt) Sel snerma (snerntl
(l
65.1-'r
78
80.9
-+)
:17.8
39.35
70.2
_+)
A = I O", protttn (: = ;lt)% pn)bt,l
B = 2O"; pnttein I) = 7,,tat pnilein (c<tnlrtil)
o) = 'l'idak adn d:ttit ktrrt'trt bittu tttunrapni 'l'I(G ll pada rrkhir pcneliti an (No cloto
,ltscrtt,rl onl.t sthtrt,itrg gonorlntolttroltotr sltgi' II ut lltt t,n.d ol e-t.perinu:nl'l
I'abel 6. llobot tr,rbrrh ratn f::tl.a t,crip:rng rl:rn rlsio cf isicnsi protcin sclama pe ngamatern
,I\tlll.a(i./|tlerugcst,ttt'|t.t,tt,tttllertrciglt|.ttttc|1lro|titt,t|'it'i'ctt'cl,nt|itltlttt.i'ttg
A
t]
D
Perltrkrrirn 'I'otrrl pirl<an lilrbot awal l3obot alilrir
T'reatmertt T'ot ul I t'ed JLLitlg!J!!A!_!,____!i!!e!Jl9ig!t!
()
Rasin elisit'nsi plotci n
Pro tein et'i <' i g rt t' t' t' tt I i tt
A 15.i1'i
l| 18. I
c (io.1)
I ) r|!)
l,t1).(i | :j 1.5
I {i(;. f-) l 05.7 j}
I l1).ri
l:t;l I
t2l).7
l:10.(i
t7G
I rt;1.9
I tl.l . l-r
t:|9.2
I 7;t.(i
I ft.t.2
t 79.5
I ;|.1.,1
0.4ft6
0.49G
o.652
0.t58
0.7:J1-)l)
o.788 1'
0.81-)2 I'
0.079't
,,1 -. lt),)t lttrtl|rrt
I j .- 2t t', il ltrr tlt,r tt
('-;l()", l)tttlt ttl
l) -, 7. 1",, lu ttlt ut 1r rtrtlntl)
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Tabel 7. Kisaran parameter kualitas air selama pengamatan.
Table 7. Range of water qrualitv paranreters dttring the experiment.
Peubah kualitas air
Water quality p aratneter
Kisaran nilai
Range of ualue
Suhu air (Water lentperature)
pH
Salinitas (So/inilr')
Amonia (NH"/Am nrorr.io)
Oksigen terlarut (Dissolued oxvgen)
NO?-N (Nitrite)
NO3-N (Nitrate)
(0'c
(ppt)
(mg/L)
(mg/L)
(mg/L)
(mg/l)
26.6-27.3
6.8-8.0
30.0-34.0
0.06-0.017
7 .57 -7 .58
0.075-0.269
0.010-0.019
Kualitas Air
Pemantauan terhadap beberapa kualitas air
disajikan pada Tabel 7 yang meliputi suhu, pH,
oksigen terlarut, nitrit; nitrat dan salinitas yang
ternyata masih layak dalam pemeliharaan.
Menurut Jufriet o/. (1994) kandungan oksigen
= 4.8O-6,72, nitrit =0,009-0,057, nitrat --O,lO-O,424
suhu = 25,5-30'C masih berada pada kisaran yang
layak dalam menunjang perkembangan gonad.
KESIMPULAN
Penambahan protein 10% hingga 2on/u dttpat
meningkatkan kematangan gonad betina hingga
tingkat III pada hari ke-90. sedangkan pada
penambahan protein 30'2i', kematangan gonad
beiina tingkat III telah tercapai pada pemelihtrra-
an 45 hari. Sementara itu. untuk gonad jrntan
pada hari ke-90 kematangan tingkat II dir:apai
bila menggunakan pakan dengan prote'in ber-
kadar di atas 10'Zu.
Adapun pada kontrol, tanpa penambahatr
protein kematangan gonad jantan maupun betina
pada tingkat II baru tercapai pada hari he-180.
Penambahan protein pada pakan juga mentberi-
kan jumlah sel telur clan sperma yang lebih besar.
DAFTI\R PUSTAKA
Bakus, G.J. 1970. The biology and ecology of tropical
holothrrrian. Acntl<'rnic l)t'ess. London. I2l-l39.
Bligh, J., J.L. Cludsly and A.G. Mc Donald. 1976.
Enviromental physiology of animal, Blackwell
Scientific Publication, Oxford London. Edenburgh.
Melbourne. 134-146.
Cameron. .I. L. and P.V. Fankboner. 1986. Repro-
ductive biology of the commercial sea cucumber
Parastichoptts californicus (Stimpson). Can. J. Zool.
64(1):168- I 776
Effendie, M.I. 1979. Metode biologi perikanan.
Yayasan Dewi Sri Bogor 112:.492.
Hvman, L.H. 1965. The invertebrates. The Echino-
derms Vol. IV. Mc Graw-Hill Book Company Co.
Inc. New York .763 hal.
.lufri, D. Makatutu dan I. Rusdi. 1994. Uji penda-
huluan pemberian pakan tambahan terhadap
kemampuan regenerasi organ dalam teripang pasir
Holothuria scabra. Sub Balai Penelitian Perikanan
Pantai Gondol (unpublished).
Khans, M.S.. K.J. Ang, M.A. Ambak. and C.R. Saat.
1993. Optimum protein requirement of a Malaysian
freshwater catfish (Mystu.s nernurus). Aqua-
eulture. I 12:227-235.
Liu, Y.H. and S. Huiling. 1996 . Training manual on
breeding and culture of scallop and sea cucumbcr.
Qingdao China, Yellow Sea Fisheries Research
Institute Chinese Academy of Fhiseries. United
Nation Educational Sc:ientific Cultural Oreani-
zation:10- l 1.
Mokoginta. 1.. M.A. Supra.yudi dan M. Setiawati.l995.
Kcbut,uhan optimum protein dan energi pakan
berrih ikan gurarne (Osphrcnentu.s gouramy Lac.) .
.Jr-rrnal Penelitian Perikanan lndonesia 1. 3: | 82-93.
43
Sao.sli/aa, M.: S.B. Mrtria; clon l)arntorts1alr
Rachnransf irh. I\,l.1. Nl.rdcali. A.M. 'langko. S. Tonnek.
1992. Poliktrltrrr teripang. Ilololhu,ria srnbra clan
nlnll)Llt latrt.. Erlr'lrr'trrno sl). di Teluk Parepare
Sulawesi Selatan. .Jurnal l'cnelitian Budidava
pantai Vol.8. l:63 -{i7.
Saenong, M. 1988. Pengaruh padat p".r*tn.nn
terhadap lnju pertr.rmbtrhan dan produksi teripang
bangkuli (llolothurio scabra Jaeger) di muara
Sungai 'l'allo Kotan.radya Ujr-rng Parrdang. 'lesis
.f urtrsan l'r'r'ikirn:rn. Fakultas Perikanan Univer-
sitns Hlsanurlin Ujung Patxlang. 69 hal.
Widodo. R. 1984. Sludi beberapa aspek biologi dan
ekologi teripang (Holoth.uria sp.) beserta analisa
protein di perairan terumbu karang Pulau Pari.
Skripsi Instittrt. Pertanian Bogor', Fakultas Per-
ikanan. ll7-.18.
Watanabe. 'l'. 1985. Fish nutrition and mariculture.
JICA'lbxt, []ook 'l'he General Aquaculture Course.
t6.
44
